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pengarsipan dokumen pinjaman kredit dengan baik. Jenis 

dokumen yang harus ada dan didokumentasikan antara lain 

meliputi formulir aplikasi permohonoan pinjaman, dokumen 

perlengkapan umum berdasarkan jenis pinjaman, memorandum 

analisis dan formulir pengajuan pinjaman, keputusan rapat 

panitia kredit, dan dokumen jaminan. Setiap seluruh berkas 

dokumen yang berkenaan dengan pinjaman harus disimpan 

dalam file per anggota secara alfabetis berdasarkan produk 

pinjaman. Hal ini semata-mata untuk memudahkan pencarian 

bila ada kejadian mendesak yang membutuhkan dokumen 

pinjaman.   

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  
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1. Audit operasional fungsi pemberian pinjaman kredit usaha kecil dan 

menengah yang terjadi di Koperasi Wanita Kencono Wungu Mojokerto 

harus melewati enam tahapan agar tercapai kesepakatan pemberian 

pinjaman, dimana ada beberapa tahap yang sudah berjalan sesuai dengan 

Standart Operasional Prosedur, namun ada juga beberapa tahapan yang 

masih memerlukan perbaikan. 

a. Tahap Pemberian Pinjaman Kredit : Keseluruhan dari tahap 

pemberian pinjaman kredit yang terjadi di Koperasi Wanita Kencono 

Wungu Mojokerto sudah sesuai dengan Standart Operasional Prosedur 

milik Koperasi Wanita Kencono Wungu Mojokerto. 

b. Tahap Analisis Pinjaman Kredit : Keseluruhan dari tahapan Analisis 

Jaminan Kredit yang terjadi di Koperasi Wanita Kencono Wungu 

Mojokerto sudah sesuai dengan Standart Operasional Prosedur milik 

Koperasi Wanita Kencono Wungu Mojokerto. 

c. Tahap Analisis Jaminan Kredit : Keseluruhan proses dari tahapan 

ini sudah sesuai dengan Standart Operasional Prosedur milik koperasi. 

Hanya saja, perlu adanya tambahan divisi Surveyor di Koperasi 

Wanita Kencono Wungu Mojokerto. Tidak dirangkap menjadi satu 

oleh Staf Kredit Koperasi. Hal ini untuk mengedepankan independensi 

dan mencegah timbulnya celah untuk melakukan kecurangan. Selain 

itu juga, survey adalah syarat penting agar pemberian kredit dapat tepat 

sasaran ke anggota yang benar benar membutuhkan pinjaman.  

d. Tahap Perjanjian dan Realisasi Pinjaman Kredit : Adanya 

permasalahan pinjaman ganda untuk tujuan yang sama dari anggota 
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peminjam menjadi bukti bahwa tahapan ini belum sesuai dengan 

Standart Operasional Prosedur milik koperasi yang mengatakan bahwa 

anggota peminjam diperbolehkan meminjam kembali ketika kewajiban 

pinjamannya yang pertama telah lunas.  

e. Tahap Pembukuan : Pembukuan keuangan anggota peminjam telah 

ditulis secara teratur oleh bagian Staf Administrasi Koperasi Wanita 

Kencono Wungu Mojokerto. Hal ini menjadi bukti bahwa tahapan ini 

sesuai dengan Standart Operasional Prosedur milik Koperasi Wanita 

Kencono Wungu Mojokerto 

f. Tahap Dokumentasi Pinjaman Kredit : Keseluruhan dari 

Dokumentasi Pinjaman Kredit  yang terjadi di Koperasi Wanita 

Kencono Wungu Mojokerto sudah sesuai dengan Standart Operasional 

Prosedur milik Koperasi Wanita Kencono Wungu Mojokerto. 

2. Audit Operasional yang terjadi Koperasi Wanita Kencono Wungu 

Mojokerto masih memerlukan beberapa perbaikan di beberapa tahap. 

Seperti misalnyaz dalam melaksanakan prosedur pemberian pinjaman 

kredit yang ada, terkadang tidak sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

Buktinya adalah masih terdapat pemberian kredit ganda kepada anggota 

yang masih memiliki pinjaman dengan tujuan yang sama   

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis akan memberikan 

saran yang mungkin bermanfaat bagi Koperasi Wanita Kencono Wungu 

Mojokerto dalam prosedur pemberian kredit. Penulis mengharapkan dengan 

saran yang penulis berikan dapat meningkatkan kinerja dan menciptakan 
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kondisi dan situasi yang lebih baik dari keadaan yang sudah ada untuk 

selanjutnya dapat menjadi lebih baik dari sekarang dan sebelumnya yaitu: 

1. Berdasarkan hasil kesimpulan, ada 2 tahapan yang memerlukan perbaikan 

agar audit operasional pemberian kredit yang terjadi di Koperasi Wanita 

Kencono Wungu Mojokerto leih baik lagi untuk kedepannya. 2 tahap ini 

adalah: 

a. Tahap Analisis Jaminan Kredit : Diperlukan tambahan divisi surveyor 

untuk melakukan penyeledikan pinjaman serta penyelidikan jaminan. 

Karena survey yang terjadi saat ini di Koperasi Wanita Kencono Wungu 

Mojokerto dirangkap oleh bagian Staf Kredit Koperasi. Hal ini memicu 

tidak adanya independensi dalam pemberian kredit kepada anggota 

koperasi yang lain serta tidak menumbuhkan ketidakterbukaan 

(transaparansi) terhadap berlangsungnya kegiatan perkreditan yang terjadi 

di Koperasi Wanita Kencono Wungu Mojokerto. 

b. Tahap Perjanjian dan Realisasi Pinjaman Kredit : Permasalahan 

pinjman ganda ke anggota tertentu untuk tujuan yang sama menjadi bukti 

masih ada celah untuk melakukan kecurangan yang tidak sesuai dengan 

audit operasional pemberian kredit milik Koperasi Wanita Kencono 

Wungu Mojokerto. Hal ini disebabkan karena anggota yang bersangkutan 

masih memiliki hubungan kekerabatan dengan Staf Kredit Koperasi yang 

baru. Oleh karena itu, penambahan jumlah Staf Kredit Koperasi juga perlu 

dilakukan mengingat anggota Koperasi Wanita Kencono Wungu hingga 

Desember 2016 mencapai 3000/an orang lebih. Dan juga mencegah untuk 

melakukan kecurangan lagi seperti pinjaman ganda untuk anggota tertentu 
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dengan tujuan yang sama juga. Sehingga Staf Kredit Koperasi benar benar 

bisa memilah mana pinjaman yang benar benar akan direalisasikan agar 

pinjaman kredit yang dikeluarkan oleh koperasi tepat sasaran. 

2. Koperasi Wanita Kencono Wungu Mojokerto dalam menjalankan prosedur 

pemberian kredit sebaiknya sesuai dengan prosedur yang ada serta melakukan 

analisis lebih dalam kepada anggota yang mengajukan pinjaman agar 

mengetahui siapa saja yang menjadi prioritas utama dan peminjam yang 

benar-benar membutuhkan sebelum melakukan keputusan menyetujui 

pinjaman. Pengurus sebaiknya lebih tegas dalam memutuskan pinjaman 

kepada anggota sehingga tidak terjadi kembali pemberian pinjaman/kredit 

ganda kepada anggota yang masih memiliki pinjaman sebelumnya. 
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